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DINAMIKA KEPERCAYAAN DIRI REMAJA PUTRI YANG 
MENGALAMI OBESITAS 

(Studi Kasus Remaja Obesitas di Yogyakarta) 
 

Halfizh A 
 

 
 

INTISARI 
 

.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika kepercayaan diri 
remaja putri yang mengalami obesitas. Penelitian ini dilakukan berdasarkan kasus 
yang peneliti temukan di lingkungan remaja. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan penelitian studi kasus dan 
mengumpulkan data yang terkait dari beberapa teknik seperti wawancara, 
observasi, dokumentasi dan catatan lapangan. Penelitian ini dilakukan pada 
seorang remaja putri yang mengalami obesitas di Yogyakarta.  

Dari penelitian ini ditemukan bahwa remaja putri yang mengalami 
obesitas (informan) ini memiliki kepercayaan diri dan pandangan yang cukup baik 
terhadap bentuk fisiknya. Peneliti juga menemukan beberapa faktor yang 
membuat informan dapat bersosialisasi secara baik, diantaranya adalah pengaruh 
faktor internal seperti konsep diri yang baik, harga diri yang baik dan kondisi 
fisik, sedangkan faktor eksternal yang ditemukan seperti pengaruh lingkungan 
keluarga, pendidikan formal, pendidikan non formal dan dukungan sosial seperti 
teman dekat maupun pacar informan. Pandangan positif terhadap diri pada remaja 
yang mengalami obesitas ini ditandai dengan sikap yang dimunculkan dalam 
kehidupan informan sehari-hari seperti memiliki keyakinan kemampuan diri, 
optimis, objektif, bertanggung jawab, dan rasional realistis.  
  
 
Kata Kunci: Kepercayaan Diri, Remaja, Obesitas 
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THE DINAMIC OF SELF CONFIDANCE AMONG OBESITY GIRL  
(A Case Study Obesity Adolescence in Yogyakarta)  

 
Halfizh A 

 
    

 
ABSTRACT  

 
.  
 This study aims at finding out the self-confidence dynamism of a young 
girl with obesity. This study was carried out in accordance with the case the 
author has found among the adolescents. In the study, the author used qualitative 
method with a case study approach and collected data relevant to the 
implementation of such strategies as interviews, observation, documentation, and 
field notes. It was done on a young woman with obesity in Yogyakarta.  

The findings showed that the young woman with obesity (informant) has 
better self-confidence and perception of her physical body. The author also found 
both internal factors contributing to the informant’s good socialization such as 
proper self-conception, self-esteem, and physical condition, and external factors 
such as the influence of family, formal education, non-formal education and 
social supports by her close friends and boy friend. Positive self-perception of this 
young girl with obesity was indicated by the appearing behaviors in her daily life 
like acquiring self-competence, optimistic, responsibility and reality rationale. 
 
 
Key Words: Self-confidence, Adolescent, Obesity  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan kehidupan manusia mengalami perjalanan dari masa 

kanak-kanak ke masa dewasa ditandai oleh periode transisional panjang yang 

dikenal dengan sebutan remaja. Masa remaja secara umum biasanya akan 

melewati masa pubertas. Masa pubertas ini biasanya akan mengalami beberapa 

perubahan fisik maupun psikologis. Transisi keluar dari masa kanak-kanan 

menawarkan peluang untuk tumbuh bukan hanya dalam dimensi fisik saja tetapi 

juga dalam kompetensi kognitif dan sosial. Perubahan - perubahan yang terjadi 

pada masa remaja tentunya sangat terlihat dalam beberapa perubahan bentuk 

tubuh dan perilaku dari mereka. 

 Jika memperhatikan perubahan fisik yang terjadi pada remaja seperti 

mulainya pertumbuhan pada beberapa organ vital yang semakin matang, 

perubahan suara, tumbuhnya beberapa bulu halus, tumbuh jakun, mimpi basah, 

dan dada membidang pada lelaki, sedangkan pada remaja putri mulainya 

menstruasi, pinggul dan payudara yang semakin padat membesar. Begitu juga 

dengan perubahan psikis dan sikap sosial pada remaja seperti adanya sikap - sikap 

dari remaja yang mulai menyukai lawan jenisnya, mulai mementingkan 

penampilan bentuk tubuh yang ideal sesuai idola remaja masing-masing, dan 

mulai bergaul dengan kelompok yang dianggap sesuai dengan sikap remaja.  
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Menurut Elkind (Papalia, dkk, 2008) Secara garis besarnya menjelaskan 

bahwa remaja memiliki pemikiran yang belum matang. Hal ini di tandai antara 

lain dengan idealisme yang begitu kuat seperti pandangan terhadap diri yang 

harus ideal dalam keseharian, baik secara fisik maupun psikologis, menilai bentuk 

tubuh yang harus di samakan dengan orang lain yang di kagumi. Remaja belum 

secara utuh memiliki pengalaman untuk masuk dalam pikiran yang formal atau 

secara serius dan terstruktur, dengan cara berfikir yang seperti ini mengubah cara 

mereka melihat diri sendiri dan dunia remaja tidak akrab dengan perubahan fisik 

seperti tubuh remaja yang berubah bentuk sehingga membuat remaja selalu 

membandingkan diri mereka dengan orang-orang yang mereka kagumi. 

 Bentuk tubuh yang ideal seperti yang diinginkan oleh setiap remaja juga 

menjadi bagian dari adanya body image. Hal ini dapat membuat sesorang menilai, 

memahami kondisi tubuh dari bentuk dan fungsinya (Indriana, 2008). Peran 

remaja yang cenderung membandingkan diri dengan orang yang dikagumi adalah 

salah satu penunjang yang membuat remaja memiliki sifat memodel dengan batas 

ideal self atau diri yang idealkan, sehingga pada remaja yang memiliki batas ideal 

self yang kuat dimungkinkan berpengaruh terhadap perbedaan tubuhnya dengan 

orang lain. 

Perubahan yang terjadi pada fisik dan tubuh remaja baik putra maupun 

putri pada umumnya hampir serupa, namun pada umumnya remaja putri akan 

lebih merasa kurang puas terhadap bentuk tubuhnya dibandingkan dengan remaja 

putra, Hal ini biasanya terjadi pada remaja putri yang mengalami perubahan fisik 

dan bentuk tubuh yang tidak ideal seperti pada remaja yang mengalami obesitas. 
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Sebagaimana dijelaskan oleh Firmansah (2011), obesitas merupakan keadaan 

kondisi fisik dari berat badan berada diatas normal, yang diakibatkan karena 

penumpukan lemak dalam tubuh secara berlebihan yang dapat mengakibatkan 

beberapa penyakit dan gangguan baik secara  fisik maupun psikologis. Penjelasan 

mengenai obesitas tentunya dapat menjelaskan bahwa salah satu gangguan yang 

dapat terjadi pada diri remaja yang mengalami obesitas adalah gangguan 

psikologis,  seperti yang ada pada sebuah penelitian menjelaskan bahwa remaja 

yang mengalami bentuk tubuh yang berbeda dari orang lain seperti obesitas 

adalah salah satu hal yang membuat remaja selalu memperhatikan kekurangannya, 

sehingga berpengaruh pada psikologis mereka (Jackson dalam Carla, 2002). 

Penelitian tahun 1998 WHO (2000) menjelaskan mengenai dampak 

obesitas pada anak dan remaja yaitu gangguan psikologis yang dapat mengisolasi 

psikososial dan emosional, menimbulkan masalah pergaulan, kepercayaan diri dan 

harga diri yang rendah pada remaja. Sama halnya dengan pendapat Sarwono 

(dalam Desmita, 2005) mengungkapkan bahwa perubahan – perubahan fisik 

merupakan gejala primer dalam pertumbuhan masa remaja yang berdampak pada 

perubahan – perubahan psikologis. Hal ini sering dialami bagi remaja yang 

mengalami perbedaan fisik dengan remaja lainnya, seperti pada remaja putri 

obesitas yang mengalami gangguan tekanan psikologis, Sebagaimana yang 

dijelaskan Tandra (2010) bahwa gangguan psikologis yang muncul pada beberapa 

orang yang mengalami obesitas biasanya berhubungan dengan penilaian terhadap 

diri sendiri dan selalu membandingkan dengan beberapa bentuk tubuh remaja 

yang ideal lainnya.  
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Di Indonesia pada tahun 2002 tercatat kira-kira 22 – 24% atau 48 – 53 juta 

jiwa mengalami obesitas. Survei yang dilakukan oleh Family Life Survey 3 pada 

tahun 2000 kepada 20.583 individu dengan standar Body Mass Index (BMI) (>=30 

kg/m2) didapatkan 1,3% pria dan 4,5% wanita mengalami obesitas. Riset yang 

dilakukan oleh Himpunan Studi Obesitas Indonesia (HISOBI) tahun 2004 kepada 

6.000 orang terjadi peningkatan kasus obesitas dari tahun 1998 yaitu 2,5% pada 

pria menjadi 9,16% dan 5,9% pada wanita menjadi 11,02% (Gatra, 2003 dalam 

http://labpramita.blogspot.com/2009/12/obesitas.html), begitu juga dengan data 

yang ada bahwa rata- rata wanita memiliki lemak lebih tinggi dari pada laki-laki, 

yaitu perbandingan normal sekitar 25-30% pada wanita, dan 18-23% pada laki-

laki, (Proverawati, 2010). Survei obesitas yang dilakukan akhir-akhir ini pada 

anak remaja siswa dan siswi SLTP di Yogyakarta menunjukkan bahwa 7,8% 

remaja di perkotaan dan 2% remaja di daerah pedesaan mengalami obesitas ( 

Hadi, 2004 dalam http://labpramita.blogspot.com/2009/12/obesitas.html). 

Merujuk dari tinjauan kondisi psikologis, kegemukan atau obesitas itu 

dianggap  membuat keadaan yang dapat menurunkan pamor penampilan, bahkan 

kita sering temui bahwa individu yang mengalami kegemukan akan merasakan 

kurang percaya diri, depresi dan lain sebagainya ( Purwati, 2001). Ada lagi hal 

yang dapat menjadikan landasan bahwa timbulnya ketidakpuasan terhadap bentuk 

tubuh remaja putri yang mengalami kegemukan bermula dari adanya tampilan 

fisik yang kurang sempurna dan adanya kesadaran bahwa daya tarik fisik 

memegang peranan utama dalam dunia usaha, profesional dan kehidupan keluarga 

(Mathes dalam Hurlock, 1994).  
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Keadaan pada remaja yang mengalami obesitas menimbulkan perasaan 

ketidakpuasan bagi sebagian besar remaja putri. Demi pencapaian ideal self dan 

modeling remaja putri bahkan berlomba-lomba untuk menurunkan berat badan 

dengan bermacam cara untuk mendapatkan bentuk tubuh yang ideal, antara lain 

dengan cara diet, fitness, sedot lemak, hingga berbagai macam terapi yang 

mengeluarkan tidak sedikit biaya. Seperti yang disampaikan Asri, (2004) bahwa 

wanita yang mengalami obesitas pada umumnya merasa tidak puas terhadap 

bentuk tubuhnya, hal ini menimbulkan rendahnya rasa percaya diri pada wanita. 

Mustofa (2010) menjelaskan bahwa Universitas Missouri pernah 

melakukan penelitian mengenai perkembangan perilaku anak-anak dan remaja 

yang terkait dengan kegemukan. Penelitian ini dilakukan oleh Sera Gable dan 

menemukan indikasi anak dan remaja yang mengalami kegemukan. Anak dan 

remaja cenderung merasakan kesendirian, cemas, dan depresi yang lebih dari pada 

anak yang tidak mengalami obesitas. Secara kuantitas, potensi gangguan 

psikologis ini lebih banyak dialami oleh remaja putri dibandingkan remaja putra.  

Tidak hanya diakibatkan ideal self, ada faktor lain juga yang membuat 

remaja putri obesitas mengalami ketidaknyamanan, seperti yang disampaikan oleh 

Tandra (2010) mengungkapkan dalam survey di tahun 2003 mendapatkan bahwa 

50% orang gemuk kehilangan percaya diri karena berat badannya yang 

berlebihan, terutama pada wanita muda, ketika berenang, berolah raga pada saat 

berlibur atau disuatu tempat umum, bahwa 33% orang normal atau kurus 

cenderung menghadapi orang gemuk dengan sikap yang berbeda, bahkan ada 

yang mngolok-olok penderita obesitas. 
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Ada beberapa hal yang juga dialami oleh remaja putri obesitas, seperti 

yang dijelaskan oleh Mustafa (2010), orang gemuk sering diperlakukan tidak baik 

oleh orang lain bahkan oleh kawan dekat, rekan kerja, atau teman sekelas 

disekolah bagi anak-anak, karenanya obesitas dapat menghambat pergaulan. Bagi 

anak-anak dan remaja, konsekuensi kelebihan berat badan tidak jauh berbeda 

dengan orang dewasa, remaja putri obesitas dapat mengalami kesulitan-kesuliatan 

dalam psikososial, seperti diskriminasi dari teman-teman, self image negatif, dan 

penurunan sosialisasi.  

Beberapa tinjauan di atas menjelaskan bahwa ternyata obesitas dapat 

membuat sesorang bermasalah dengan percaya diri, khusus pada setiap remaja 

putri yang diakibatkan oleh proses berfikir yang masih ragu-ragu dengan ideal self 

yang belum matang, self image yang negatif, self dissastisfaction, penolakan dari 

masyarakat, cemoohan dan lain-lain. Remaja putri obesitas terkadang merasakan 

adanya begitu banyak hambatan, sehingga membuat remaja putri merasa minder 

karena asing dan berbeda dengan remaja lainnya. Banyak diantara remaja putri 

yang merasakan sulit menempatkan diri karena begitu banyak cemoohan dan kata-

kata yang membuat remaja putri merasa tersakiti, yang dalam hal ini membuat 

remaja putri menghindar dari sosialisasi dan perkumpulan tertentu, bahkan di 

antara remaja merasakan sangat sulit untuk mendapatkan pasangan hidupnya 

kelak. 

Hal yang peneliti temukan sebelumnya, remaja putri yang mengalami 

obesitas tidak percaya diri dengan bentuk tubuhnya, namun ternyata tidak semua 

remaja putri yang mengalami obesitas merasakan hal yang sama pada setiap saat, 
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seperti halnya salah seorang remaja putri obesitas yang merasa nyaman dengan 

label obesitas yang melekat pada dirinya sangat berbeda dengan remaja putri 

obesitas lainnya yang terkadang merasa tidak percaya diri. Peneliti terjun ke 

lapangan dan sempat berbincang bahkan memperhatikan tingkah laku remaja putri 

obesitas terlihat jelas bahwa remaja putri obesitas tersebut mampu berkomunikasi 

secara aktif dengan teman-teman sebayanya, bergaya sesuai perkembangan model 

yang moderen, bermain gitar dan bernyanyi bersama teman-teman laki-lakinya, 

hal ini sangat berbeda dengan remaja putri obesitas lainnya, seperti yang 

disampaikan oleh seorang remaja putri yang mengalami obesitas berinisial 

“RAK”, “RAK” tidak terlalu ambil pusing dengan keadaan bentuk tubuhnya, 

karena “RAK” sebagai remaja putri yang mengalami obesitas ini tetap memiliki 

sahabat dan lingkungan yang baik dan mendukung secara bersama-sama ( 

Preliminary wawancara pada tanggal 17 Maret, 2011, pukul 15.20 WIB). Hal ini 

memberikan pemahaman bahwa ternyata tidak semua remaja putri yang 

mengalami obesitas memiliki pandangan buruk terhadap dirinya, sehingga 

terhindar dari rasa tidak percaya diri dalam bersosialisasi. 

Perbedaan yang terlihat dari fenomena yang muncul adalah adanya sebuah 

sikap kepercayaan diri yang berbeda dari seorang remaja putri yang mengalami 

obesitas, dimana pada umumnya remaja putri yang mengalami obesitas cenderung 

bermasalah dengan kepercayaan diri, sedangkan pada informan yang peneliti 

libatkan dalam pre eliminary memilki kepercayaan diri yang jauh lebih baik, 

begitu juga muncul sebuah penelitian dari Indika (2010) menunjukkan bahwa citra 

tubuh pada remaja putri yang obesitas berada dalam kategori negatif sebanyak 28 
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orang (28%), kategori netral sebanyak 39 orang (39%), dan kategori positif 

sebanyak 33 orang (33%). Hal ini menegaskan bahwa ternyata tidak semua remaja 

putri obesitas menunjukkan sikap negatif terhadap tubuhnya yang obesitas bahkan 

banyak diantara remaja yang mengalami obesitas memilih untuk bersikap netral 

dan positif terhadap diri, dan tentunya ini cukup berhubungan dengan 

kepercayaan diri remaja yang cukup baik, dan hal inipun patut menjadi acuan 

pemerkuat yang tepat untuk dijadikan penelitian lanjutan  

 Oleh karena itulah peneliti ingin mengungkap tentang dinamika 

kepercayaan diri remaja putri yang mengalami obesitas  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti mencoba memahami 

keunikan kasus ini sebagai bentuk pemahaman khusus terhadap penelitian yang 

peneliti teliti ini. Peneliti melakukan  pemfokusan terhadap  topik dalam  

penelitian ini berdasarkan rumusan permasalahan yang peneliti temukan di 

lapangan. Adapun rumusan permasalahan yang muncul antara lain, mengenai 

kepercayaan diri remaja putri yang mengalami obesitas, “bagaimanakah dinamika 

kepercayaan diri remaja putri yang mengalami obesitas?”. Untuk menjawab 

pertanyaan diatas, maka  peneliti melakukan penelitian ini dengan memberikan  

judul “DINAMIKA KEPERCAYAAN DIRI REMAJA PUTRI YANG 

MENGALAMI OBESITAS (Studi Kasus di Yogyakarta)”. 
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C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

dinamika kepercayaan diri remaja putri yang mengalami obesitas. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan 

pemikiran bagi pengembangan teori psikologi klinis dan psikologi perkembangan. 

Pada pengembangan teori psikologi klinis akan sangat membantu untuk 

menjabarkan sikap mental yang sehat pada remaja putri yang mengalami obesitas, 

sehingga mampu selalu berfikir positif walalupun memiliki keunikan yang 

berbeda dengan remaja putri normal lainnya, sedangkan pada pengembangan teori 

psikologi perkembangan akan menyumbangkan pola pikir tumbuh kembang yang 

sehat sesuai perkembangan remaja yang ideal, dimana setiap keunikan dapat 

berperan aktif dan berkembang positif sesuai perkembangan remaja normal 

lainnya. 

2. Manfaat praktis 

Dapat dijadikan sebagai salah satu sumber informasi, dan penambah 

wawasan bagi para orang tua, pendamping remaja, teman sebaya, pendidik 

maupun para remaja putri obesitas itu sendiri untuk belajar dari kasus ini sebagai 

acuan dalam menjaga penghargaan diri sebagai usaha mengendalikan kepercayaan 

diri khususnya bagi remaja putri yang mengalami obesitas. Pengembangan ini 



10 

 

diharapkan dapat dilibatkan pada remaja putri yang mengalami obesitas, sehingga 

remaja putri yang tidak percaya diri ketika mengalami obesitas, dapat mencontoh 

penyikapan yang tepat sesuai sikap percaya diri remaja putri obesitas yang ada 

dalam penelitian ini. Semoga menjadi bahan masukan dan dapat memberikan 

informasi bermanfaat pada siapaun yang bersifat ilmiah dalam melakukan 

kebijakan – kebijakan yang berhubungan dengan kondisi-kondisi remaja putri 

yang mengalami obesitas 

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang diajukan ini adalah sebuah penelitian yang akan 

mengungkap kepercayaan diri remaja putri yang mengalami obesitas. Tentunya 

dalam penyampaian isinya akan dikupas bagaimana remaja putri obesitas ini 

mampu memiliki kepercayaan diri dengan kondisinya yang cukup berbeda dengan 

remaja putri obesitas lainnya yang terkadang kurang percaya diri. Penelitian ini 

tentunya memiliki beberapa tinjauan pada penelitian sebelumnya, sebagai bahan 

pertimbangan dalam ranah keaslian untuk dapat memiliki perbedaan yang 

mendasar dari beberapa penelitian terdahulu. Keaslian penelitian dalam penelitian 

ini akan diungkap berdasarkan pembahasan beberapa penelitian terdahulu  yang 

akan dapat membedakan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian 

sebelumnya 

Ada beberapa penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan seperti, 
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 Penelitian yang dilakukan oleh Indika (2010) yaitu, “Gambaran Citra 

Tubuh Pada Remaja yang Obesitas”. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat 

bagaimana seorang remaja yang obesitas menilai dirinya. Penelitian ini 

menggunakan teknik metode kuantitatif, selanjutnya pada analisis data 

menunjukkan hasil bahwa citra tubuh pada remaja putri yang obesitas berada 

dalam kategori negatif sebanyak 28 orang (28%), kategori netral sebanyak 39 

orang (39%), dan kategori positif sebanyak 33 orang (33%).  

 Penelitian selanjutnya oleh Yuliyana (2010) yaitu, “Konsep Diri Remaja 

Putri yang Mengalami Obesitas”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana konsep diri remaja putri obesitas dan hal-hal yang mempengaruhi 

konsep diri subjek. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif murni. Hasil 

yang ditemukan adalah menunjukkan bahwa subjek cenderung memiliki konsep 

diri yang positif yang di pengaruhi oleh faktor belajar, orang tua dan sosial.  

 Penelitian selanjutnya adalah “Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan 

Kepercayaan Diri Mahasiswi Obesitas” (Sari dan Syifa, 2008). Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk melihat hubungan anatara dukungan sosial dengan 

kepercayaan diri pada mahasiswi obesitas. Metode yang di gunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan metode kuantitatif, dengan hasil bahwa 

ada hubungan dukungan sosial dengan kepercayaan diri mahasiswi obesitas, 

semakin tinggi dukungan sosial, maka semakin tinggi kepercayaan diri mahasiswi 

obesitas, dan sebaliknya semakin rendah dukungan sosial, maka semakin rendah 

kepercayaan diri mahasiswi obesitas. 
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Penelitian lainnya yaitu “Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan 

Kepercayaan Diri Pada Remaja” (Yuliani, 2002). Tujuan di lakukannya 

penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara dukungan sosial dengan 

kepercayaan diri pada remaja. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan 

menemukan hasil bahwa, ada hubungan positif antara dukungan sosial dengan 

kepercayaan diri pada remaja, semakin tinggi dukungan sosial maka semakin 

tinggi kepercayaan diri dan sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial maka 

semakin rendah kepercayaan diri pada remaja. 

 Penelitian selanjutnya “Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan 

Kecemasan Komunikasi Interpersonal Pada Siswa Kelas VII & VIII di SLTPN I 

Luang Pasuruan” (Nuraeni, 2010). Tujuannya di lakukan penelitian ini 1. Untuk 

mengetahui tingkat kepercayaan diri siswa SLTPN 1 Lumbang Pasuruan. 2. 

Untuk mengetahui tingkat kecemasan komunikasi interpersonal siswa SLTPN 1 

Lumbang Pasuruan. 3. Untuk mengetahui adakah hubungan antara kepercayaan 

diri dengan kecemasan komunikasi interpersonal siswa SLTPN 1 Lumbang 

Pasuruan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, Dari hasil analisis data 

menunjukkan tingkat kepercayaan diri berada pada kategori tinggi ada 33 siswa 

dengan prosentasi 40% dan kecemasan komunikasi interpersonal siswa berada 

pada kategori rendah ada 62 siswa dengan prosentase 75%. Berdasarkan hasil 

korelasi analisis uji korelasi product moment antara kepercayaan diri dengan 

kecemasan komunikasi interpersonal siswa SLTPN 1 Lumbang Pasuruan 

didapatkan hasil rxy = -0,238 dan p = 0,030. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan negatif yang signifikan antara kepercayaan diri dengan kecemasan 
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komunikasi interpersonal karena p _ 0,050 dapat dijelaskan dengan (rxy = -0,238; 

sig = 0,030 _ 0,05). Analisis Semakin tinggi kepercayaan diri siswa maka semakin 

rendah kecemasan komunikasi interpersonalnya . 

Penelitian lainnya “Hubungan Kepercayaan Diri dengan Penyesuaian Diri 

Mahasiswa di Fakultas Psikologi Universitas Islam Negri (UIN) Maulana Malik 

Ibrohim”.  (Safitri, 2010) . Tujuan penelitian ini di lakukan adalah: 1. Untuk 

mengetahui tingkat kepercayaan diri mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maliki 

Malang. 2. Untuk mengetahui tingkat penyesuaian sosial mahasiswa Fakultas 

Psikologi UIN Maliki Malang. 3. Untuk mengetahui hubungan antara 

kepercayaan diri dan penyesuaian sosial mahasiswa Fakultas Psikologi UIN 

Maliki Malang. Penelitian ini menggunakan metoden kuantitatif, Dari hasil 

analisis menunjukkan tingkat kepercayaan diri dan penyesuaian sosial mahasiswa 

dalam kategori sedang dengan prosentase 48% untuk kepercayaan diri dan 46% 

untuk penyesuaian sosial. Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan 

korelasi product moment didapatkan hasil r = 0,398 dan p = 0,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri 

dengan penyesuaian sosial, semakin tinggi kepercayaan diri mahasiswa maka 

semakin tinggi penyesuaian sosialnya. 

 Ada juga penelitian sebelunya dengan judul “Hubungan Antara Dukungan 

Sosial dan Kepercayaan Diri Remaja Tuna Netra” karya Rahayu (2010). 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada hubungan dukungan sosial 

dengan kepercayaan diri remaja tuna netra. Hipotesis yang di ajukan dalam 

penelitian ini adalah, ada hubungan positif antara dukungan sosial dengan 
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kepercayaan diri remaja tuna netra, semakin tinggi dukungan sosial terhadap 

remaja tuna netra maka kepercayaan diri semakin baik, dan sebaliknya semakin 

rendah dukungan sosial terhadap rema tuna netra maka kepercayaan diri buruk. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara dukungan 

sosial dengan kepercayaan diri. 

Memahami beberapa penelitian yang telah peneliti sertakan, di dalam 

penelitian ini terdapat perbedaan dengan beberapa penelitian sebelumnya, di 

antaranya adalah dalam penelitian ini yang menjadi informan penelitian adalah 1 

orang remaja putri yang mengalami obesitas. Tujuan melakukan penelitian ini 

adalah ingin mengetahui bagaimana dinamika kepercayaan diri remaja putri yang 

mengalami obesitas, dimana dalam penelitian sebelumnya peneliti belum pernah 

menemukan penelitian seperti yang peneliti ajukan ini, jikapun ada penelitian 

sebelumnya hanya melihat hubungan anatara beberapa variabel, seperti 

kepercayaan diri dengan dukungan sosial, sedangkan pada penelitian ini peneliti 

berusaha membuka rahasia dinamika kepercayaan diri remaja putri yang 

mengalami obesitas lebih dalam, termasuk dukungan sosial yang juga peneliti 

temui dalam penelitian ini sebagai salah satu hal yang dapat memperkuat dan 

menjelaskan penelitian sebelumnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

juga berbeda dengan metode di dalam penelitian yang telah disertakan diatas, 

dimana sebagian besar metode yang digunakan penelitinya adalah metode 

pendekatan kuantitatif, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan penelitian kualitatif (Studi Kasus). Metode analisis, karakteristik 
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subjek, jumlah subjek, dan tempat penelitian juga berbeda dari penelitian-

penelitian sebelumnya. 

 Berdasarkan bukti-bukti keaslian penelitian yang tertera diatas, maka hal 

ini dapat menjelaskan bahwa penelitian yang peneliti teliti ini adalah penelitian 

yang cukup berbeda dengan penelitian sebelumnya, hal ini tentunya dapat  

menjadi suatu bukti bahwa penelitian yang peneliti lakukan ini adalah penelitian 

yang asli hasil karya dari peneliti sendiri. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan tentang dinamika 

kepercayaan diri remaja putri yang mengalami obesitas, antara lain sebagai 

berikut: 

1.  Pandangan remaja putri (informan)  mengenai obesitas 

 Kehidupan yang dijalani informan sebagai seorang remaja putri yang 

mengalami obesitas adalah sesuatu yang tidak lagi dianggap informan sebagai hal 

yang menakutkan. Informan telah cukup memahami kondisi fisiknya yang 

berbeda dengan remaja putri normal lainnya. Hal ini membuat informan dapat 

mengetahui hal apa yang akan membuatnya dapat bertahan dengan keunikan yang 

informan miliki. Keunikan diri informan yang mengalami obesitas bukanlah 

sesuatu yang membuat informan merasa minder dan menjauh dari kehidupan 

sosial, informan dapat bergaul secara baik seperti remaja putri normal lainnya. 

 

2.  Perkembangan kepercayaan diri remaja putri yang mengalami obesitas 

 Pekembangan kepercayaan diri informan sejak kecil dapat dikatakan baik. 

Dukungan dan pola asuk dari lingkungan keluarga waktu kecil membuat informan 

mampu menanamkan konsep diri yang positif. Apalagi ditemukannya dalam 

penelitian ini faktor prestasi yang terkadang menjadi bahan jawaban bagi 

informan untuk mengungkapkan kelebihan dirinya. Masa remaja awal informan 
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sempat merasakan ketidaknyamanan terhadap dirinya. Saat itu informan merasa 

kurang percaya diri diakibatkan oleh pertubuhan usia ketika itu memang sedang 

dalam fase membandingkan fisik dengan remaja lainnya, ditambah lagi keinginan 

paman untuk meminta informan menjadi kurus dengan alasan kesehatan. Namun 

seiring berjalannya waktu informan banyak mendapatkan dukungan di lingkungan 

sosialnya dari teman-teman maupun pacar. Hal ini memuat informan kembali 

menata diri dan sampai saat ini informan merasa biasa terhadap dirinya, dan 

mampu bersosialisasi secara baik sebagai bukti kepercayaan dirinya. 

  

3.  Dinamika kepercayaan diri remaja putri yang mengalami obesitas 

 Kepercayaan diri informan adalah sebuah kepercayaan terhadap diri yang 

dapat menilai diri secara objektif dan nyata, melalui pengakuan dan perilaku yang 

dilakukan sehari-hari. Sebagai seorang remaja putri yang mengalami obesitas 

informan cukup berbeda dengan remaja putri obesitas lainnya yang terkadang dari 

mereka kurang memiliki nyali dalam menampilkan diri, sedangkan pada informan 

dengan penilaian positif terhadap dirinya informan dapat menjadi remaja putri 

yang berprestasi dan mampu bersosialisasi secara baik walaupun informan 

mengalami obesitas. 

 Informan memiliki keprcayaan diri yang cukup baik, hal ini tentunya tidak 

terlepas dari dukungan keluarga sejak kecil tentang sebuah penghargaan diri, 

memaksimalkan kenyamanan dan mengenali potensi yang dimiliki. Penanaman 

sejak kecil adalah sebuah proses eksternalisasi secara tidak langsung yang diserap 

oleh informan dan akhirnya membuat informan memiliki pemikiran yang cukup 
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baik dalam menerima dirinya. Hal yang menjadi sebuah keyakinan kemampuan 

diri pada informan membuat informan memiliki konsep diri, harga diri dan 

penilaian terhadap diri yang cukup baik, dan membuat informan mampu 

bersosialisasi secara baik dengan memaksimalkan potensi yang informan miliki. 

Kepercayaan diri informan yang sudah tertanam sejak kecil ini membuat informan 

nyaman, dan setiap orang yang berada di dekat informan pun dapat merasakan 

nyaman, kenyaman ini tentunya membuat informan diterima di lingkungannya 

dalam bersosialisasi seperti penerimaan dalam lingkungan  keluarga, penerimaan 

dalam pendidikan formal, penerimaan pendidikan non formal maupun penerimaan 

teman dan pacar informan sendiri. Bentuk penerimaan yang diberikan lingkungan 

terhadap informan adalah dukungan sosial secara nyata, seperti dukungan 

emosional, dukungan penghargaan, dukungan internal dan dukungan informasi, 

sehingga dukungan sosial ini memberikan peningkatan kepercayaan diri pada diri 

informan, bahkan informan memiliki pearasaan untuk tetap bertahan dengan 

keadaan fisiknya yang saat ini. 

 

B. SARAN 

 Berdasarkan proses dan hasil penelitian ini, peneliti mengajukan beberapa 

saran yang relevan kepada beberapa pihak sebagai berikut: 

1. Bagi Informan 

  Pentingnya memahami lingkungan sosial secara lebih dalam, 

karena tidak semua lingkungan sosial dapat menilai informan secara baik. 

Diharapkan informan mampu menjaga stabilisasi kepercayaan dirinya dalam 
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keadaan apapun dan dimanapun. Informan juga diharapkan untuk semakin 

mudah memahami setiap alur kondisi mengenai lingkungan baru maupun 

lingkungan yang lama, sebagai pemahaman dan pendalaman penilaian 

terhadap diri yang objektif. 

2. Bagi Orang Tua Informan 

  Pentingnya pengawasan dan pengarahan dari orang tua mengenai 

perkembangan kepercayaan dirinya. Orang tua diharapkan dapat 

memberikan pemahaman bahwa kondisi kepercayaan diri ini harus selalu 

dipertahankan, namun informan juga harus diminta agar mengkondisikan 

dirinya sebagai orang yang juga cukup berbeda dengan remaja putri lainnya. 

Hal ini dijadikan sebagai bahan untuk mengatur kondisi pemaknaan diri 

agar nanti ketika berada pada lingkungan baru atau jauh dari orang tua 

membuat informan merasa nyaman dan terhindar rasa kurang berharga, 

karena tidak semua lingkungan dapat memahami informan secara baik. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Setelah memperoleh jawaban dari beberapa pertanyaan penelitian 

yang sudah peneliti ajukan sejak awal, tentunya masih ada beberapa hal 

menarik lainnya yang dapat diangkat menjadi pertanyaan penelitian 

selanjutnya. Hal ini dimaksudkan untuk dapat lebih menyempurnakan, 

mengembangkan dan memperkaya khasanah dinamika kepercayaan diri 

remaja putri yang mengalami obesitas dalam penelitian ini, dan tidak 

tertutup kemungkinan untuk peneliti selanjutnya dapat memfokuskan 

penelitian ini pada dinamika kepercayaan diri seseorang yang mengalami 
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obesitas ketika mengalami perubahan usia dari remaja beranjak dewasa, 

tentunya dengan melihat faktor lain selain dukungan sosial yang dapat 

mempengaruhi seperti keberadaan spiritual, pengalaman hidup dan lain-

lain. 
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